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KATA PENGANTAR 
 

 

 

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa 

atas segala Karunia dan KeberkahanNya maka buku yang berjudul 

“Pendidikan Berkebutuhan Khusus” ini dapat terselesaikan dengan 

sangat baik.  

Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah sistem 

pendidikan yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan belajar 

individu yang memiliki keterbatasan fisik, mental, emosional, sosial, 

atau sensorik yang berbeda dari anak-anak pada umumnya. 

Pendidikan ini bertujuan untuk memberikan lingkungan belajar yang 

adaptif dan mendukung, sehingga anak-anak dengan kebutuhan 

khusus dapat mencapai potensi maksimal mereka. 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak yang memerlukan 

perhatian dan layanan pendidikan khusus karena memiliki kelainan 

fisik, emosional, mental, sosial, atau kombinasi dari berbagai kondisi 

tersebut. ABK mencakup anak-anak dengan disabilitas seperti 

tunanetra, tunarungu, tunadaksa, serta anak-anak dengan gangguan 

belajar, autisme, dan kondisi lain yang mempengaruhi kemampuan 

mereka dalam mengikuti pendidikan secara normal. Pendidikan 

memainkan peran penting dalam mengembangkan potensi ABK. 

Pendidikan bagi ABK tidak hanya bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan akademik, tetapi juga untuk membantu mereka dalam 

mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan keterampilan 

hidup sehari-hari. Pendidikan yang inklusif dan tepat dapat 

memberdayakan ABK untuk mencapai kemandirian, partisipasi penuh 

dalam masyarakat, dan meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Penulis merasa sangat bangga dan berbahagia dengan penerbitan 

buku ini, penulis berharap buku ini dapat memberikan manfaat dan 

inspirasi bagi banyak orang.  Buku ini perlu untuk dimiliki, dijadikan 

referensi dan sebagai media pembelajaran dan penambah ilmu 

pengetahuan bagi para pembacanya. Namun demikian penulis tetap 
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berharap mendapatkan masukan, saran dan kritik yang membangun 

untuk kesempurnaan buku ini. Akhir kata, penulis mengucapkan 

banyak terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dan 

mengapresiasi buku kami. 
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Pada masa pra-sejarah, pendidikan bagi ABK hampir tidak ada, 

karena masyarakat belum mengenal sistem pendidikan formal. 

Interaksi sosial dan pelatihan keterampilan praktis dalam komunitas 

adalah satu-satunya bentuk "pendidikan" yang diterima oleh anak-

anak, termasuk ABK. Namun, karena keterbatasan kemampuan, 

banyak ABK tidak dapat sepenuhnya berpartisipasi dalam kegiatan 

ini, yang semakin memperburuk isolasi sosial mereka.  

Bagian ini menggambarkan bagaimana kondisi sosial dan budaya 

mempengaruhi pandangan serta perlakuan terhadap ABK pada 

periode awal sejarah manusia, sebelum adanya pemahaman yang 

lebih ilmiah dan sistematis tentang pendidikan dan hak-hak anak 

dengan kebutuhan khusus. 

 

Abad Pertengahan hingga Renaisans 

1. Perubahan Pandangan terhadap ABK pada Era Abad 

Pertengahan 

Pada era Abad Pertengahan (sekitar abad ke-5 hingga ke-15), 

pandangan terhadap Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) mulai 

mengalami beberapa perubahan, meskipun masih didominasi oleh 

keyakinan religius dan takhayul. ABK sering kali dianggap sebagai 

manifestasi dari dosa atau pengaruh roh jahat, sehingga mereka 

kerap diperlakukan dengan diskriminatif atau bahkan diisolasi dari 

masyarakat. Namun, seiring berjalannya waktu, ada juga 

masyarakat yang mulai menunjukkan simpati terhadap ABK, 

meskipun dalam jumlah yang sangat terbatas. Pandangan terhadap 

ABK mulai bervariasi tergantung pada konteks sosial dan budaya 

di berbagai wilayah Eropa (Micarelli, Tafuri and Tilley, 2024). 

 

2.  Pengaruh Agama dan Keyakinan dalam Penanganan ABK 

Agama, khususnya Kristen di Eropa Barat, memiliki pengaruh 

besar terhadap perlakuan dan penanganan ABK pada Abad 

Pertengahan. Gereja memiliki peran penting dalam menentukan 

bagaimana masyarakat memandang ABK. Di satu sisi, ajaran 

Kristen yang menekankan kasih sayang dan amal mendorong 

beberapa individu dan kelompok untuk memberikan perlindungan 
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lapangan masih terbatas, terutama di daerah pedesaan dan 

terpencil. Di sisi lain, Finlandia telah lama menerapkan pendidikan 

inklusif dengan pendekatan yang sangat personalisasi dan 

dukungan yang komprehensif untuk semua siswa. Perbedaan 

utama terletak pada tingkat kesiapan dan dukungan sumber daya, 

di mana Finlandia unggul dalam hal infrastruktur, pelatihan guru, 

dan budaya pendidikan yang mendukung inklusi. 

Analisis ini menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan global 

dalam pendidikan ABK, perbedaan kebijakan dan implementasi di 

berbagai negara mencerminkan tantangan yang berbeda-beda 

berdasarkan konteks sosial, ekonomi, dan budaya. 

 

Penutup 

1. Ringkasan Perkembangan Pendidikan ABK 

Pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) telah 

mengalami perkembangan yang signifikan dari masa ke masa. 

Mulai dari pandangan masyarakat yang penuh stigma dan 

diskriminasi pada masa pra-modern hingga masa modern yang 

lebih inklusif, setiap periode menunjukkan peningkatan kesadaran 

dan penghargaan terhadap hak-hak ABK (Kim et al., 2022).  Dari 

masa segregasi hingga munculnya pendekatan pendidikan inklusif, 

pendidikan ABK kini telah diakui sebagai bagian integral dari 

sistem pendidikan umum di banyak negara. Dukungan dari 

berbagai kebijakan, perkembangan metode pendidikan, serta 

kemajuan teknologi telah membantu meningkatkan kualitas 

pendidikan dan kesejahteraan ABK secara keseluruhan (Rokach & 

Clayton, 2023). 

 

2. Masa Depan Pendidikan ABK 

Masa depan pendidikan ABK tampak semakin inklusif dan adaptif, 

dengan lebih banyak negara yang mengadopsi pendekatan 

pendidikan yang menghargai keragaman dan individualitas. 

Teknologi diperkirakan akan terus memainkan peran penting 

dalam membantu ABK mengatasi tantangan belajar dan sosial. 

Selain itu, kesadaran global yang semakin besar terhadap 
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Pendahuluan  

Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah salah satu aspek 

penting dalam dunia pendidikan yang bertujuan untuk memberikan 

layanan yang sesuai dengan kebutuhan individu anak-anak yang 

memiliki keterbatasan fisik, emosional, intelektual, atau sosial. ABK 

mencakup berbagai kategori, mulai dari anak-anak dengan gangguan 

perkembangan hingga anak-anak dengan disabilitas fisik atau mental 

(Saptadi, 2023; West, n.d.). Penerapan pendidikan untuk ABK bukan 

hanya berfokus pada pengembangan akademis, tetapi juga meliputi 

aspek emosional, sosial, dan fisik guna memastikan mereka dapat 

berkembang secara holistik. Pentingnya memahami prinsip dasar 

pendidikan untuk ABK terletak pada upaya menciptakan lingkungan 

yang inklusif dan mendukung keberagaman kemampuan setiap anak 

di tengah-tengah keterbatasan.  

Setiap anak berhak mendapatkan pendidikan yang disesuaikan 

dengan keunikan dan potensinya, serta pendekatan yang tepat dalam 

pembelajaran dapat membantu mereka untuk mencapai hasil yang 

optimal. Selanjutnya dalam memahami prinsip-prinsip yang 

mencakup pada adaptasi kurikulum, metode pengajaran individual, 

serta dukungan lingkungan fisik dan sosial yang memadai. Memahami 

dasar-dasar pendidikan untuk ABK juga membantu pendidik dan 

masyarakat lebih siap dalam mengatasi tantangan yang mungkin 

muncul selama proses pendidikan (Hasan et al., 2023; Limbong et al., 

2024). Selain itu, penguasaan prinsip-prinsip ini tidak hanya 

bermanfaat bagi anak-anak yang terlibat, tetapi juga untuk 

membangun masyarakat yang lebih inklusif dan berkeadilan serta 

dapat berkontribusi secara positif. 

 

Landasan Filosofis dan Yuridis Pendidikan ABK 
Landasan filosofis pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

bertumpu pada prinsip kemanusiaan, keadilan, dan penghargaan 

terhadap martabat setiap individu. Filosofi pendidikan ini 

memandang bahwa setiap anak, tanpa memandang keterbatasannya, 

memiliki potensi yang dapat dikembangkan dan berhak untuk 

mendapatkan pendidikan yang layak (Andriani et al., 2024). Ide dasar 

ini berasal dari konsep kesetaraan, di mana setiap anak memiliki hak 
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pendidikan berkualitas dalam lingkungan yang mendukung 

keberagaman. Prinsip ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

anak-anak dengan kebutuhan khusus, termasuk ABK (Anak 

Berkebutuhan Khusus), dapat belajar bersama dengan anak-anak 

lainnya di kelas reguler. Inklusi bukan hanya soal menempatkan 

ABK dalam ruang kelas yang sama, tetapi juga memastikan bahwa 

seluruh proses belajar mengajar, metode, serta sarana dan 

prasarana disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi masing-

masing anak (Morley et al., 2005; Public Policy and the Education of 

Children with Special Needs, n.d.). 

Pendidikan inklusif mengajarkan pentingnya penerimaan 

terhadap perbedaan serta memberikan kesempatan yang sama 

bagi semua siswa untuk berkembang sesuai dengan kemampuan 

unik mereka. Dalam praktiknya, ini berarti pendidik harus 

menggunakan strategi yang fleksibel, seperti adaptasi kurikulum 

dan pengajaran individual, sehingga semua siswa merasa dihargai 

dan didukung. Dengan demikian, anak-anak tanpa disabilitas juga 

belajar tentang empati, keberagaman, dan toleransi, yang 

memperkaya pengalaman mereka dalam lingkungan pendidikan. 

Prinsip inklusi tidak hanya menguntungkan ABK, tetapi juga 

menciptakan lingkungan yang lebih kolaboratif dan saling 

mendukung bagi semua siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1: Proses Pembelajaran Kelas Inklusi 

Sumber: educational-psychology-services 
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pengetahuan dan keterampilan secara berkala melalui pelatihan, 

seminar, sertifikasi, dan pendidikan lanjutan. Guru ABK harus tetap 

terbuka terhadap inovasi baru dalam pendidikan khusus, serta 

berpartisipasi aktif dalam forum diskusi atau jaringan profesional 

yang dapat memperkaya pemahaman mereka tentang berbagai 

pendekatan dalam menangani ABK. 

 

5. Manajemen Kelas dan Pendekatan Intervensi 

Guru ABK juga perlu mengembangkan keterampilan manajemen 

kelas yang inklusif, di mana mereka harus mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang aman dan mendukung bagi semua siswa, 

termasuk ABK. Ini mencakup kemampuan untuk mengelola 

perilaku siswa dengan pendekatan yang positif, serta menerapkan 

intervensi perilaku yang sesuai untuk siswa dengan gangguan 

perilaku atau emosional (Hayadi et al., 2024; Wulandari, 2023). 

Guru harus bisa mengidentifikasi masalah secara dini dan 

memberikan solusi yang tepat sebelum masalah tersebut 

mempengaruhi proses belajar siswa secara signifikan. 

Secara keseluruhan, pengembangan profesionalisme guru ABK 

tidak hanya tentang peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga 

mencakup aspek empati, etika, dan komitmen untuk terus belajar. 

Dengan mengembangkan semua aspek ini, guru ABK dapat lebih 

efektif dalam memberikan pendidikan yang inklusif, berkelanjutan, 

dan mendukung perkembangan optimal bagi setiap anak, terlepas 

dari kebutuhan khusus mereka. 

Gambar 2.3: Peran Profesional Guru dalam Pelaksanaan 

Pembelajaran dengan ABK 

Sumber : https://www.depoedu.com/ 

https://www.depoedu.com/


Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 

 

41 Novita Sari 

Daftar Pustaka 

Alfikri, F., Khodijah, N., & Suryana, E. (2022). Analisis Kebijakan 

Pendidikan Inklusi. Journal of Syntax Literate, 7(6). 

Al Haq, N., & Kurnia, L. K. (2022). Implementasi Sistem Evaluasi dan 

Penilaian Anak Berkebutuhan Khusus dalam Pendidikan Inklusi. 

Jurnal Pendidikan Sultan Agung, 2(3), 268–278. 

Al Khakim, A., Prakosha, D., & Himawanto, D. A. (2017). Aksesibilitas 

bagi anak berkebutuhan khusus dalam lingkup pendidikan 

sekolah inklusi di Karisidenan Surakarta. Indonesian Journal of 

Disability Studies, 4(1), 16–18. 

Andriani, O., Pangestu, P. E., Noviyanti, D. F., & Julianti, S. (2024). 

Landasan Filosofis Dalam Optimalisasi Pedoman 

Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi. Jurnal Pendidikan & 

Pengajaran (JUPE2), 2(1), 185–201. 

Astawa, I. N. T. (2021). Pendidikan Inklusi Dalam Memajukan 

Pendidikan Nasional. Guna Widya: Jurnal Pendidikan Hindu, 8(1), 

65–76. 

Atas, D. P. S. M. (2014). Identifikasi Kebutuhan Siswa Penyandang. 

Baharuddin, B., & Saidang, S. (2020). Implementasi Kebijakan 

Pendidikan Inklusif Di SDN No. 39 Cakke. Edumaspul: Jurnal 

Pendidikan, 4(2), 189–204. 

Darma, I. P., & Rusyidi, B. (2015). Pelaksanaan sekolah inklusi di 

Indonesia. Prosiding Penelitian Dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat, 2(2), 223–227. 

Fauzan, H. N., Francisca, L., Asrini, V. I., Fitria, I., & Firdaus, A. A. 

(2021). Sejarah pendidikan anak berkebutuhan khusus (abk) 

menuju inklusi. Pensa, 3(3), 496–505. 

Hasan, M., Ridha, Z., Ambarsari, I. F., Anggeraini, D., Hasanah, N., 

Hermawan, S., Pandiangan, E. L., Harahap, T. K., Syahfitri, D., & 

Fauziah, M. (2023). Pendidikan dan psikologi perkembangan: 

implementasi prinsip-prinsip psikologi dalam pembelajaran. 

Penerbit Tahta Media. 



Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 

 

 

42 Novita Sari 

Hayadi, B. H., Yusuf, F. A., & Nurwaningsih, I. (2024). Menghadapi 

Tantangan Perubahan Dalam Sistem Pendidikan Indonesia 

Dalam Pendekatan Strategis Dan Alat Intervensi Yang Efektif. 

Technical and Vocational Education International Journal 

(TAVEIJ), 4(1), 329–337. 

Indonesia, P. R. (2006). Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 

tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. 

Iswari, M. (2007). Pendidikan kecakapan hidup bagi anak 

berkebutuhan khusus. 

Itard, J. M. G. (1842). Traité des maladies de l’oreille et de l’audition 

(Vol. 2). Libraire médicale de Méquignon-Marvis fils. 

Limbong, D. Q., Maharani, S., & Usiono, U. (2024). Komunikasi 

pendidikan anak berkebutuhan khusus. Jurnal Pendidikan 

Tambusai, 8(1), 2902–2907. 

Maftuhatin, L. (2014). Evaluasi pembelajaran anak berkebutuhan 

khusus (abk) di kelas inklusif di sd plus darul ulum jombang. 

Religi: Jurnal Studi Islam, 5(2), 201–227. 

Morley, D., Bailey, R., Tan, J., & Cooke, B. (2005). Inclusive Physical 

Education: Teachers’ views of including pupils with Special 

Educational Needs and/or disabilities in Physical Education. 

European Physical Education Review, 11(1), 84–107. 

https://doi.org/10.1177/1356336X05049826 

Mustika, D., Irsanti, A. Y., Setiyawati, E., Yunita, F., Fitri, N., & 

Zulkarnaini, P. (2023). Pendidikan Inklusi: Mengubah Masa 

Depan Bagi Semua Anak. Student Scientific Creativity Journal, 

1(4), 41–50. 

Nugroho, A., & Mareza, L. (2016). Model dan Strategi Pembelajaran 

Anak Berkebutuhan Khusus dalam Setting Pendidikan Inklusi. 

Jurnal Pendidikan Dasar PerKhasa, 2(2), 145–156. 

Nur, M., Sari, N., & Surya, H. (2023). Coping Stress Guru PAUD di 

Sekolah Reguler yang Menangani Peserta Didik Berkebutuhan 

Khusus. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(6), 

6730–6740. 



Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 

 

43 Novita Sari 

Public Policy and the Education of Children with Special Needs. (n.d.). 

Rahman, R., Sirajuddin, S., Zulkarnain, Z., & Suradi, S. (2023). Prinsip, 

Implementasi dan Kompetensi Guru dalam Pendidikan Inklusi. 

Aksara: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal, 9(2), 1075–1082. 

Rudiyati, S. (2010). Pengembangan dan Pengelolaan Program 

Pendidikan Individual" Individualized Educational Program/IEP 

Bagi Anak Berkelainan di Sekolah Inklusif. Jpk (Jurnal Pendidikan 

Khusus), 6(2). 

Saptadi, N. T. S. (2023). Landasan Filosofis. Pendidikan Inklusif, 6. 

Serpell, R., & Jere-Folotiya, J. (2011). Basic education for children with 

special needs in Zambia: Progress and challenges in the 

translation of policy into practice. Psychology and Developing 

Societies, 23(2), 211–245. 

https://doi.org/10.1177/097133361102300204 

Sulaiman, S., Ramopoly, I. H., Panggalo, I. S., Sarajar, D. K., & Tulak, H. 

(2024). Buku Ajar Pendidikan Inklusi. PT. Sonpedia Publishing 

Indonesia. 

Undang-Undang Republik Indonesia. (n.d.). 

West, L. L. (n.d.). The Role of Vocational Education and the Young 

Special Needs Child. 

Wiyono, B. D. (2018). Pendidikan Inklusif. 

Wulandari, A. (2023). Manajemen Kelas Inklusif Pada Anak 

Berkebutuhan Khusus Sekolah Luar Biasa ABCD Bakti Sosial di 

Simo Tahun Ajaran 2023/2024. Rayah Al-Islam, 7(3), 1171–

1178. 

Yunaini, N. (2021). Model Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus 

Dalam Setting Pendidikan Inklusi. Journal Of Elementary School 

Education (JouESE), 1(1), 18–25. 

Zamjani, I. (2019). Inklusivitas program indonesia pintar: Studi kasus 

pelaksanaannya bagi anak berkebutuhan khusus di lima daerah. 

Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, 4(1), 15–32. 



Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 

 

 

44 Novita Sari 

PROFIL PENULIS 

Novita Sari, M.Pd.  

Penulis merupakan anak perempuan yang 

berasal dari ujung selatan kabupaten 

Pandeglang, yang memiliki ketertarikan 

terhadap dunia pendidikan khususnya pada 

ranah Pendidikan Anak Usia Dini. Setelah 

selesai menyelesaikan pendidikan di bangku 

Sekolah Menengah Atas penulis melanjutkan 

pendidikan di Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa dengan jurusan PG-PAUD dan 

penulis juga aktif dalam kegiatan berorganisasi selama menjadi 

mahasiswa. 

Selepas menyelesaikan Studi Sarjananya penulis memiliki 

kesempatan untuk melanjutkan pendidikannya kembali di Tanah 

Pasundan yakni di Universitas Pendidikan Indonesia pada jurusan 

Pendidikan Anak Usia Dini dan sebelum menyelesaikan studinya 

penulis berkesempatan menjalankan program internship di 

Direktorat PAUD, Kemendikbud pada tahun 2020. Saat ini penulis 

berprofesi sebagai Dosen Muda Program Studi PG-PAUD sekaligus 

bekerja sebagai Audit Mutu Internal (AMI) pada Gugus Penjamin Mutu 

di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Bina Bangsa. 

Penulis juga aktif sebagai peneliti di bidang Pendidikan Anak Usia Dini 

dengan topik penelitian yang berfokus pada Mitigasi Bencana dan 

Penanganan Pasca-Bencana. Beberapa penelitian yang telah dilakukan 

didanai oleh internal perguruan tinggi dan juga Kemenristek DIKTI. 

Selain melaksanakan penelitian, penulis juga aktif menulis buku 

dengan harapan dapat memberikan kontribusi positif bagi PAUD di 

Indonesia. 

 

Email Penulis: novita.op21@gmail.com 

 

 

 

 

mailto:novita.op21@gmail.com


Peran AI dan Machine Learning Dalam Pendidikan 
 

 

45 Rahmi Hayati 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 3 
IDENTIFIKASI DAN 
KLASIFIKASI ANAK 
BERKEBUTUHAN 

KHUSUS   
 

 

 

 

Fajrianti, S.Pd., M.Pd. 

Universitas Muslim Buton 

 

 

 

 

 

 

 



Identifikasi dan Klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus   
 

 

47 Fajrianti 

tahap awal yang dapat digunakan untuk mengetahui latar belakang 

anak.  

Tujuan identifikasi anak berkebutuhan khusus adalah untuk 

memperoleh informasi tentang anak yang mengalami kelainan secara 

fisik, intelektual, emosional, dan sosial, sehingga pelayanan yang 

diberikan kepada anak sesuai dengan kebutuhan mereka. Hal ini 

sesuai dengan Irvan, (2020) identifikasi adalah langkah awal yang 

digunakan untuk mengetahui latar belakang anak sebelum diterapkan 

suatu pembelajaran anak berkebutuhan khusus.  

Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk mengidentifikasi 

ABK meliputi: 1) identifikasi kemampuan pengetahuan anak, 2) 

identifikasi keterampilan anak, (afektif) 3) identifikasi sikap anak.  

1. Identifikasi Kemampuan Pengetahuan Anak  

Identifikasi kemampuan pengetahuan anak bertujuan untuk 

mengetahui pengetahuan awal anak dalam melakukan berbagai 

kegiatan yang berkaitan dengan mental, berpikir dan bernalar.  

2. Identifikasi Keterampilan Anak 

Identifikasi keterampilan anak bertujuan untuk mengetahui 

keterampilan anak yang dapat dipergunakan oleh setiap anak 

untuk mampu melakukan suatu aktivitas misalkan antara sebab 

dan akibat.  

3. Identifikasi Sikap Anak 

Identifikasi sikap anak adalah suatu tindakan yang dilakukan yang 

bertujuan untuk mengetahui sikap atau karakter anak seperti 

tindakan untuk mencari, menemukan informasi tentang sesuatu. 

 

Klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus  

Anak berkebutuhan khusus ialah anak yang memiliki kelainan dan 

hambatan baik secara fisik, intelektual, mental, emosional, 

komunikasi dan sosial yang berbeda dengan anak normal, sehingga 

anak berkebutuhan khusus membutuhkan perlakuan khusus agar 

dapat mengembangkan potensi dan kemampuannya melalui layanan 

pendidikan. 

Menurut Depdiknas (Mardiansah et al., 2024) anak berkebutuhan 

khusus (ABK) merupakan anak yang secara signifikan mengalami 

kelainan atau penyimpangan (fisik, mental, intelektual, sosial, 
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2) Mengajak Anak untuk Berkomunikasi (Berbicara). Mengajak 

anak untuk berkomunikasi (berbicara) merupakan cara 

untuk mengatasi anak yang mengalami keterlambatan 

berbicara. Dengan selalu berkomunikasi akan mendorong 

anak untuk berbicara untuk menanggapi atau bertanya.  

3) Mengajari Anak Kosakata Baru. Mengajarkan kosakata baru 

pada anak mampu merangsang kemampuan anak untuk 

berbicara. Tujuan mengajarkan kosakata baru pada anak 

yakni dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak 

dengan cepat.  

4) Mengajak Anak Membaca Buku. Mengajak anak membaca 

buku bertujuan mampu menstimulasi perkembangan otak 

anak. Hal ini dikarenakan buku merupakan salah satu media 

yang dapat digunakan pada anak yang mengalami 

keterlambatan berbicara.  

5) Mengurungi Penggunaan Gadget pada Anak. Penggunaan 

gadget yang berlebihan pada anak akan menyebabkan lebih 

pasif dan cenderung kurang merespon orang lain.  Oleh 

karena itu dengan mengurangi gadget pada anak akan 

mendorong anak untuk berkomunikasi dua arah (ngobrol 

dengan orang lain).  
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Pendahuluan 

Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 

1945 menyebutkan bahwa negara melindungi segenap bangsa 

Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan 

kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut 

melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, 

perdamaian abadi dan keadilan sosial. Hal ini memberi mandat 

kepada pelaksana negara untuk mengelola negara dengan baik 

sehingga warga negara menjadi sejahtera. Untuk mewujudkan bangsa 

yang cerdas dimulai dengan mencerdaskan warga negaranya.  Salah 

satu upaya yang ditempuh adalah dengan membangun tatanan 

pendidikan yang  merata dan dapat dinikmati oleh seluruh lapisan 

warga negara, tanpa kecuali.  Pemerataan pendidikan dimaksudkan 

agar penyelenggaraan pendidikan mampu mengakomodir seluruh 

warga negara Indonesia baik dilihat dari aspek geografis, seperti 

masyarakat di perkotaan dan pedesaan; aspek ekonomi, aspek sosial, 

serta berbagai keanekaragaman lainnya.  

Penduduk Indonesia adalah semua orang yang dinyatakan sah 

secara hukum menjadi warga negara Indonesia. Penduduk Indonesia 

memiliki hak dan kewajiban yang sama sebagai warga negara yang 

dijamin dengan undang-undang. Hak dan kewajiban tersebut melekat 

kepada semua warga negara tanpa kecuali, termasuk warga negara 

yang ditakdirkan memiliki kebutuhan-kebutuhan khusus.  Tuhan 

menciptakan manusia dalam berbagai bentuk dan keadaan untuk 

saling mengenal. Setelah mengenal akan muncul interaksi-interaksi 

lainnya. Interaksi yang diharapkan muncul adalah interaksi positif 

seperti saling menghargai, saling menghormati, dan saling bekerja 

sama. Interaksi positif antara manusia pada umumnya dengan 

manusia berkebutuhan khusus tersebut didasarkan pada 

penghargaan atas ciptaan Tuhan, bahwa semua manusia yang 

diciptakan Tuhan berhak untuk hidup layak dan sewajarnya seperti 

manusia pada umumnya. Bahkan manusia dengan kebutuhan-

kebutuhan khusus itu harus diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan diri secara optimal. Penghormatan, perlindungan, 

pemberdayaan, dan aksebilitas warga negara berkebutuhan khusus 

menjadi bagian dari tanggung jawab negara.  
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Komponen Pendidikan Inklusif Bagi Anak Berkebutuhan 

Khusus 
Anak  berkebutuhan  khusus  adalah  adalah  anak  yang memiliki ciri-

ciri tertentu  yang  berbeda dengan  anak  pada  umumnya. Namun 

anak berkebutuhan khusus tidak berarti anak dengan 

ketidakmampuan  mental,  emosi  dan fisik(Mulyah and Khoiri 2023). 

Senada dengan pendapat tersebut, Fakhiratunnisa, dkk menyebutkan 

individu  yang memiliki kebutuhan  khusus  adalah  individu  yang 

memiliki  perbedaan khusus, baik di  atas  atau  di bawah rata-rata 

individu pada umumnya. Karakteristik tersebut meliputi karakteristik 

fisik,  intelektual,  maupun  emosional. (Fakhiratunnisa, Pitaloka, and 

Ningrum 2021). Pendapat lain menyebutkan bahwa anak 

berkebutuhan khusus adalah anak yang dengan kelainan atau 

kekhususannya memerlukan bimbingan atau tindakan tertentu agar 

mencapai perkembangan yang maksimal (Rezieka, Putro, and Fitri 

2021).  Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi anak berkebutuhan 

khusus antara lain 

1. Faktor Biologis 

Faktor biologis merupakan faktor yang terjadi secara biologis pada 

individu dan sulit diubah seperti faktor genetik, metabolisme, dan 

keausan dalam tubuh. Faktor biologis ini mempengaruhi 

perkembangan otak dan motorik. 

2. Faktor Prenatal dan Parilahir 

Faktor ini meliputi kondisi sebelum anak dilahirkan yang berada di 

dalam kandungan. Paparan zat berbahaya selama kehamilan 

seperti alkohol atau narkoba dapat mempengaruhi perkembangan 

anak. Di samping itu, komplikasi selama persalinan seperti 

prematur atau kekurangan oksigen juga dapat mempengaruhi 

perkembangan anak. 

3. Faktor Lingkungan 

Lingkungan fisik, kondisi sosial ekonomi keluarga dapat 

mempengaruhi akses anak terhadap perawatan kesehatan 

sehingga berpengaruh terhadap perkembangan otak anak. 

4. Faktor Sosio Kultural 

Persepsi negatif masyarakat terhadap anak berkebutuhan khusus 

dapat mempengaruhi interaksi sosial dan perkembangan sosial 

anak.  
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didik berkebutuhan khusus. Sekolah inklusi memberikan fasilitas 

sarana dan prasarana kepada peserta didik berkebutuhan khusus 

sesuai dengan kekhususan yang dimilikinya. Sarana dan prasarana 

yang dibutuhkan antara lain buku khusus (Megaputri and Rusmawan 

2023), ruang khusus, alat peraga, media pembelajaran, fasilitas 

keamanan, serta alat bantu pembelajaran. Lingkungan sekolah yang 

mendukung untuk anak berkebutuhan khusus misalnya dengan 

adanya toilet khusus dan jalan khusus. Jika dalam sekolah inklusi 

jumlah peserta didik dengan kekhususan yang kompleks maka 

membutuhkan sarana dan prasarana yang lebih kompleks.  

Kelemahan ketiga sekolah inklusi adalah masalah pendanaan 

yang kurang. Selama ini kegiatan operasional di sekolah dibiayai 

dengan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang bersumber 

dari anggaran negara (Wijaya, Supena, and Yufiarti 2023). Namun 

selama ini tidak ada perbedaan jumlah dana BOS sekolah inklusi dan 

sekolah non inklusi.  Dana yang dibutuhkan di sekolah inklusi 

dialokasikan untuk memberikan honor guru, melengkapi sarana dan 

prasarana, meningkatkan kompetensi guru, memberikan 

keterampilan bagi peserta didik, dan sebagainya. Meskipun 

pemerintah daerah (Pemda) di sebagian wilayah di Indonesia 

memberikan dana untuk sekolah, namun masih belum mencukupi 

kebutuhan dana di sekolah inklusi.  

Kelemahan keempat yang ditemui dalam sekolah inklusi adalah 

kurang optimalnya dukungan dari semua pihak terhadap keberadaan 

sekolah inklusi. Dukungan untuk sekolah inklusi dapat diperoleh dari 

orang tua, komite, dokter, psikiater, psikolog, terapis, jaringan antar 

sekolah, dan lingkungan sekitar sekolah(Purbasari, Hendriani, and 

Yoenanto 2022). Kurangnya dukungan disebabkan karena kurangnya 

komunikasi sekolah inklusi dengan pihak-pihak tersebut atau 

kurangnya dukungan dari pihak-pihak internal terhadap sekolah 

inklusi.  
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Gambar 5.1: Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

Sumber:  Alodokter.com & dr. Airindya Bella (2022) 

 
Pendekatan Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK)  

Pendekatan Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

memiliki tujuan untuk memberikan pelayanan dan dukungan kepada 

ABK agar mereka dapat berpartisipasi di dalam pembelajaran, tetap 

dapat mengembangkan potensi yang ada pada diri mereka, serta 

mendapatkan pendidikan yang layak sebagaimana anak normal 

lainnya, karena pendidikan dan pembelajaran memegang peranan 

penting di dalam tumbuh kembang anak (Setiadi, H.W & Fembriarto. 

2017). Pendekatan Pembelajaran yang diberikan kepada para peserta 

didik ABK dikategorikan sesuai dengan kekhususan mereka masing-

masing, dengan detail sebagai berikut : 

1. Pendekatan Pembelajaran ABK Tunanetra 

ABK Tunanetra yang buta total dan yang low vision,  pendekatan 

pembelajarannya melalui kegiatan belajar dengan palpation 

method/metode meraba. Mengasah kemampuan 

meraba/mengenali berbagai objek dengan meraba pada ABK 

Tunanetra berfungsi untuk dapat menggantikan indera 

penglihatannya (Una, L.M.W.,dkk. 2023). 

 

2. Pendekatan Pembelajaran ABK Tunarungu-Wicara 

ABK Tunarungu-Wicara yang mempunyai hambatan dalam 

mendengar dan berkomunikasi secara lisan. Pendekatan 
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7) Meja terapi  T  Stool. Meja terapi T Stool ini digunakan untuk 

terapi ABK, seperti: terapi wicara, terapi perilaku, okupasi 

terapi dan pedagogi. Meja terapi T Stool dilengkapi dengan 

lengkungan untuk mengunci, agar anak ABK yang 

hyperactive lebih mudah untuk diarahkan, terutama untuk 

latihan makan, latihan menulis, dll. 

 
Gambar 5.6: Contoh  T  Stool 

Sumber: https://www.especialneeds.com/shop/special-needs-

seating-positioning/height-adjustable-t-stool.html. 
 

8) Ring Basket. Ring Basket umumnya digunakan dengan tujuan 

untuk melatih motorik dan konsentrasi ABK. Dengan ring basket 

ini, ABK dapat fokus dan memusatkan perhatiannya untuk 

memasukan bola ke dalam ring basket tersebut. 

9) Karet Jari Lentur. Karet jari lentur digunakan oleh para pendidik 

ABK untuk menstimulasi saraf gerak pada Jari peserta didik 

ABK. (Romadhon, M. & Supena, A. 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.7: Contoh Karet Jari Lentur 

Sumber: https://shopee.co.id/Finger-Resistance-Band-Hand-Grip-
Exercise-Alat-Senam-Jari-Tangan-i.92399644.4286764839. 

 

https://www.especialneeds.com/shop/special-needs-seating-positioning/height-adjustable-t-stool.html
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https://shopee.co.id/Finger-Resistance-Band-Hand-Grip-Exercise-Alat-Senam-Jari-Tangan-i.92399644.4286764839
https://shopee.co.id/Finger-Resistance-Band-Hand-Grip-Exercise-Alat-Senam-Jari-Tangan-i.92399644.4286764839
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2) Seni Musik. Seni musik yang diajarkan kepada ABK 

Tunaganda berbeda dengan yang diajarkan pada anak 

normal, namun demikian, musik merupakan media terapi 

yang tepat untuk para ABK. Penggunaan musik dapat 

meningkatkan dan mengembangkan kemampuan interaksi 

sosial serta komunikasi ABK Tunaganda dengan orang lain. 

Hal tersebut ternyata juga berpengaruh terhadap aspek-

aspek   perkembangan yang lain. Melalui  pembelajaran  seni  

musik,  ABK Tunaganda mampu mengasah fungsi-fungsi 

inderanya, khususnya indera pendengaran dan indera 

penglihatan ABK Tunaganda (Idhartono, A. R. 2021). 

 

Metode Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

Metode Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) yang dapat 

diterapkan antara lain: 

1. Metode Pembelajaran ABK Berbasis Proyek/Project Based 

Learning 

Metode pembelajaran ini memiliki tujuan memberikan 

training/pelatihan kepada para peserta didik ABK untuk dapat 

saling berkolaborasi, saling bekerjasama dan menanamkan empati 

satu sama lain, dengan membentuk kelompok belajar, pengerjaan 

proyek kelompok, melakukan eksperimen-eksperimen yang 

dilakukan oleh kelompok, dll. 

2. Metode Pembelajaran ABK secara Tatap Muka 

Metode pembelajaran ini dilaksanakan secara Tatap Muka atau 

Bertemu Langsung antara para pendidik ABK dengan para peserta 

didik ABK-nya. Metode pembelajaran tatap muka dapat 

dilaksanakan langsung untuk semua peserta didik ABK, serta dapat 

juga dilakukan secara bergiliran, dengan tujuan agar para peserta 

didik ABK dapat tertangani dengan baik secara individu.   

3. Metode Pembelajaran ABK secara Online 

Metode pembelajaran ini diterapkan dengan menggunakan dan 

memanfaatkan jaringan internet untuk Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM) secara online. Penerapan KBM secara online ini dapat 

dilakukan oleh para peserta didik ABK di rumah mereka masing-

masing dan mereka tetap dalam kondisi aman. 
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Pendahuluan 
Kesulitan belajar merupakan gangguan perkembangan yang 

mempengaruhi kemampuan anak dalam memahami dan memproses 

informasi yang diterima. Menurut American Psychiatric Association 

(2013), kesulitan belajar mencakup beberapa kategori utama, seperti 

disleksia, diskalkulia, dan disgrafia, yang masing-masing 

memengaruhi kemampuan dalam membaca, berhitung, dan menulis. 

Dalam konteks pendidikan, anak-anak dengan kesulitan belajar 

seringkali menghadapi tantangan dalam mengikuti materi pelajaran 

yang diajarkan menggunakan metode tradisional. Pentingnya 

pengajaran yang adaptif bagi anak-anak dengan kesulitan belajar 

semakin diakui, seiring dengan meningkatnya kesadaran tentang 

kebutuhan pendidikan yang beragam. Salah satu kunci utama dalam 

mengatasi kesulitan belajar adalah dengan mengembangkan strategi 

pengajaran yang mampu mengakomodasi kebutuhan khusus mereka, 

baik dari segi metode penyampaian, materi ajar, maupun dukungan 

emosional. Di sini, guru dan orang tua memiliki peran sentral dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung. 

 

Pendekatan Pembelajaran Multisensori 
Pendekatan pembelajaran multisensori merupakan salah satu metode 

pengajaran yang menggabungkan berbagai indra, seperti penglihatan, 

pendengaran, perabaan, dan gerakan fisik dalam proses belajar. Anak-

anak dengan kesulitan belajar, terutama disleksia, sering kali 

mengalami masalah dalam memproses informasi yang hanya 

diberikan melalui satu saluran sensorik, seperti membaca teks di 

papan tulis. Dengan melibatkan lebih dari satu indra, anak dapat 

memperkuat jalur saraf yang terkait dengan pemrosesan informasi, 

sehingga meningkatkan daya ingat dan pemahaman. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.1: Pembelajaran Multisensori 
Sumber: Major (2024) 
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2. Sistem Penghargaan 

Anak dapat diberi penghargaan kecil atas pencapaian harian 

mereka, seperti stiker atau waktu tambahan untuk aktivitas yang 

mereka sukai. 

3. Penguatan Melalui Refleksi Diri 

Anak juga bisa diajari untuk merayakan usaha mereka sendiri 

dengan cara mencatat kemajuan mereka di jurnal, yang mendorong 

mereka untuk fokus pada proses, bukan hanya hasil. 

 

Kesimpulan 

Menerapkan strategi pengajaran untuk anak dengan kesulitan belajar 

membutuhkan pendekatan yang beragam, termasuk multisensori, 

diferensiasi, kolaborasi, teknologi, dan penguatan positif. Setiap anak 

memiliki kebutuhan yang berbeda, dan keberhasilan pendidikan 

mereka bergantung pada dukungan berkelanjutan dari guru, orang 

tua, dan ahli yang bekerja sama dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif. Fleksibilitas dan pemantauan yang konsisten sangat 

penting agar strategi yang diterapkan dapat disesuaikan dengan 

perkembangan anak. Selain itu, pengembangan keterampilan sosial 

dan emosional harus diintegrasikan dalam proses pembelajaran, 

karena kedua aspek ini berperan penting dalam mendukung rasa 

percaya diri dan kemandirian anak. Dengan kerjasama yang solid 

antara berbagai pihak serta penerapan strategi yang tepat, anak 

dengan kesulitan belajar dapat mencapai potensi maksimal mereka 

dan berpartisipasi penuh dalam proses pendidikan. 

 

 

 

 

*************** 
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sejak kecil dan memenangkan beberapa penghargaan.  

Saat ini, beberapa karya tulis telah dihasilkan Reina dengan tema 

seputar pendidikan, motivasi, dan musik. Selain menulis, Reina gemar 

bernyanyi sambil bermain piano ataupun gitar. Bakat bermain musik 

didapat Reina dari sang ayah, bapak Suryo Hadikusumo yang 

menguasai berbagai macam alat musik. Saat berumur tujuh tahun 

Reina belajar piano klasik, kemudian belajar pula piano pop dan jazz. 

Kegemaran bermain musik membuat Reina menghasilkan beberapa 

karya lagu, di antaranya untuk universitas tempatnya bekerja yaitu 

Himne Ika Ubaya, Mars Ika Ubaya, Himne Politeknik Ubaya, Mars ADI 

Politeknik Ubaya, dan Ubaya Satu. Reina juga dipercaya menciptakan 

Himne Pelita dan Mars Pelita (Perkumpulan Politeknik Swasta 

Indonesia). Reina memiliki motto hidup “Belajar dan Berkarya 

Sepanjang Masa”. Reina memiliki channel YouTube dengan nama 

dirinya sendiri, yaitu Reina A. Hadikusumo. Reina dapat dihubungi di 

alamat email: reina_hadikusumo@yahoo.com 

 

 

 

 

 

mailto:reina_hadikusumo@yahoo.com


MSDM Dalam Perbankan Syariah 
 

 

114 Meliana 

 

 
 
 
 

BAB 7  
STRATEGI 

PENGAJARAN ANAK 
DENGAN GANGGUAN 

EMOSIONAL DAN 
PERILAKU 

 
 
 
 

Muhamad Disra Saputra, S.Pd., M.Pd.  

Universitas Indraprasta PGRI Jakarta  

 

 

 

 

 



Strategi Pengajaran Anak dengan Gangguan Emosional dan Perilaku 

 

115 Muhamad Disra Saputra 

Pendahuluan   

Anak berkebutuhan khusus (ABK) salah satu bagian dari kelompok 

masyarakat yang mempunyai hak yang sama dalam memperoleh 

pendidikan. Anak berkebutuhan khusus (ABK) menjadi sorotan 

masyarakat maupun pemerintah selama hampir satu dekade terakhir 

(Andriani, Mursyida and Hayati, 2024). Mereka berhak mendapatkan 

pendidikan yang berkualitas dengan proses dan metode yang 

bervariatif sebagaimana anak-anak normal (Siti Zulaikha, 2020). 

Dalam menghadapi tantangan pengajaran bagi anak-anak 

berkebutuhan khusus dengan gangguan emosional dan perilaku, 

diperlukan strategi yang tidak hanya berfokus pada pencapaian 

akademis, tetapi juga pada pengembangan keterampilan sosial dan 

emosional, di mana guru harus mampu mengelola dinamika kelas 

secara efektif, memberikan perhatian khusus pada kebutuhan 

individu, serta menciptakan lingkungan yang mendukung, inklusif, 

dan penuh empati, sehingga anak-anak tersebut dapat berkembang 

dengan optimal, baik secara akademis maupun emosional. 

Hal ini menuntut guru untuk tidak hanya menguasai berbagai 

metode pengajaran yang fleksibel dan adaptif, tetapi juga mampu 

berkolaborasi dengan para ahli, orang tua, serta lingkungan sekolah 

guna menciptakan pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan, 

sehingga anak-anak dengan gangguan ini mendapatkan dukungan 

yang mereka perlukan untuk menghadapi tantangan yang sering kali 

bersifat multidimensional. 

Merancang strategi pengajaran bagi anak-anak dengan gangguan 

emosional dan perilaku memerlukan pemahaman mendalam tentang 

tantangan yang mereka hadapi, serta penerapan metode yang dapat 

mendukung perkembangan akademis dan emosional mereka secara 

seimbang. 

 

Pendekatan Pengajaran Terstruktur  

Pengajaran menjadikan hal yang diperhatikan agar anak 

mendapatkan lingkungan belajar yang semestinya. Lingkungan 

belajar hendaknya dikelola sedemikian rupa sehingga anak tidak 

merasa tertekan (Fadhli, 2020).  Hal ini juga berkaitan dengan 
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Adapun beberapa langkah memodifikasi perilaku antara lain: 

menjelaskan perilaku yang mau diubah selanjutnya menyediakan 

bahan yang mengharuskan anak untuk duduk diam setelah itu 

mengatakan perilaku yang diterima (Fadhli, 2020).  Memahami 

bahwa perilaku anak mungkin dipengaruhi oleh pengalaman 

traumatis, sehingga guru menggunakan pendekatan yang lebih 

penuh empati dan mengurangi penggunaan hukuman. 

 

10. Evaluasi dan Refleksi yang Berkelanjutan 

Anak-anak dengan gangguan perilaku membutuhkan waktu untuk 

merefleksikan kemajuan mereka dalam mengelola perilaku dan 

emosi. Tanpa bantuan yang dirancang khusus akan sulit bagi anak 

untuk belajar secara optimal (Yuli Isnanto, 2017). Evaluasi berkala 

memberikan kesempatan untuk mengenali pencapaian mereka.  

Secara rutin, diskusikan dengan anak tentang kemajuan mereka, 

baik secara individu maupun dalam kelas. Buat mereka terlibat 

dalam proses penilaian diri, sehingga mereka merasa memiliki 

kendali atas perkembangan mereka. Dengan menggunakan 

pendekatan pengajaran terstruktur, guru dapat menciptakan 

lingkungan yang lebih mendukung dan ramah bagi anak-anak 

dengan gangguan emosional dan perilaku, sehingga mereka dapat 

belajar dengan lebih efektif dan mengelola tantangan yang mereka 

hadapi.Pengajaran terstruktur sangat penting bagi anak-anak 

dengan gangguan emosional dan perilaku karena memberikan rasa 

stabilitas dan kejelasan yang mereka butuhkan dalam memahami 

tugas dan instruksi. Anak-anak dengan gangguan ini sering kali 

kesulitan mengelola emosi dan perhatian mereka, sehingga 

instruksi yang tidak jelas atau rumit dapat membuat mereka 

merasa kewalahan. Dengan metode pengajaran yang terstruktur, 

tugas dipecah menjadi langkah-langkah kecil dan sederhana, 

memudahkan mereka untuk fokus pada satu tugas dalam satu 

waktu. Pendekatan ini membantu mengurangi kebingungan dan 

kecemasan, sehingga anak-anak dapat bekerja dengan lebih tenang 

dan percaya diri. 

Selain itu, pengajaran terstruktur memberikan dukungan yang 

konsisten, sehingga anak-anak tahu apa yang diharapkan dari 
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mereka di setiap tahap pembelajaran. Ini menciptakan rutinitas 

dan prediktabilitas, dua elemen yang sangat dibutuhkan oleh anak-

anak dengan gangguan emosional dan perilaku. Dengan adanya 

rutinitas yang jelas, mereka dapat lebih mudah menyesuaikan diri 

dengan situasi belajar, mengelola stres, dan mengembangkan 

keterampilan pengendalian diri. Pengajaran terstruktur juga 

memungkinkan guru untuk memberikan umpan balik yang lebih 

spesifik dan relevan, memperkuat kemajuan yang dibuat oleh 

siswa secara bertahap. 

Terakhir, pengajaran terstruktur memungkinkan 

pengembangan rasa pencapaian pada anak-anak dengan gangguan 

emosional dan perilaku. Dengan melihat setiap langkah kecil yang 

berhasil mereka selesaikan, anak-anak ini dapat membangun rasa 

percaya diri dan motivasi mereka. Penguatan positif yang 

diberikan pada setiap pencapaian juga membantu mereka merasa 

dihargai dan didukung dalam proses pembelajaran. Dengan 

pendekatan ini, pengajaran terstruktur bukan hanya 

mempermudah proses belajar, tetapi juga membantu mengelola 

emosi dan perilaku anak dengan lebih efektif, sehingga 

menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan suportif untuk 

perkembangan mereka. 
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Pendahuluan 
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting bagi tumbuh 

kembang anak-anak dalam segala bidang di kehidupan mereka. 

Melalui pendidikan, anak-anak memperoleh pengetahuan tentang 

berbagai subjek seperti matematika, ilmu pengetahuan, bahasa, dan 

sejarah. Mereka juga mengembangkan keterampilan yang diperlukan 

untuk berhasil dalam kehidupan, seperti membaca, menulis, dan 

berhitung. Selain itu, pendidikan membantu anak-anak untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan analitis. Mereka 

belajar untuk menilai informasi, membuat keputusan yang baik, dan 

memecahkan masalah secara efektif. 

Pendidikan juga dapat dikatakan sebagai hak dasar bagi setiap 

anak, termasuk anak-anak dengan kebutuhan khusus. Pendidikan bagi 

anak berkebutuhan khusus memberikan kesempatan bagi mereka 

untuk mengembangkan potensi diri, meningkatkan kualitas hidup, 

dan berpartisipasi aktif dalam masyarakat. Pendidikan juga berperan 

dalam membangun kepercayaan diri dan nilai diri mereka, sehingga 

mereka mampu berkontribusi secara maksimal dalam kehidupan 

pribadi maupun komunitas. Tanpa pendidikan yang memadai, anak-

anak berkebutuhan khusus dapat menghadapi keterbatasan dalam 

akses terhadap berbagai peluang di masa depan, baik di bidang 

pendidikan, pekerjaan, maupun kehidupan sosial. 

Pemenuhan akan pendidikan adalah tanggung jawab negara 

dalam mewujudkan amanat konstitusi yang telah diatur dalam 

Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945 (Mariani Noor, 

2022). Negara memiliki kewajiban yang penting dalam memfasilitasi 

pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus (ABK). Kewajiban 

ini sejalan dengan prinsip-prinsip hak asasi manusia dan diatur oleh 

berbagai peraturan nasional dan internasional, seperti Konvensi Hak-

Hak Anak serta Konvensi PBB tentang Hak-Hak Penyandang 

Disabilitas (CRPD). Tujuan utamanya adalah memastikan setiap anak, 

termasuk ABK memiliki akses terhadap pendidikan yang memadai, 

setara, dan inklusif (Amaliani et al., 2024). 

Anak dengan hambatan seperti gangguan pada perilaku, 

penglihatan, pendengaran, fisik serta keterbelakangan memiliki 

berbagai karakteristik unik yang mempengaruhi cara mereka belajar, 

berinteraksi, dan berkembang. Salah satu anak berkebutuhan khusus 
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dijelaskan oleh (Imam Yuwono; Utomo, 2021) baik dalam 

penyelenggaraan pendidikan di SLB maupun Sekolah Inklusif, siswa 

tunanetra membutuhkan dukungan sarana dan media pembelajaran 

khusus. Untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas, sarana dan 

media khusus itu diperlukan. Media pembelajaran yang digunakan 

untuk siswa tunanetra harus disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan 

siswa tunanetra karena indra mereka terbatas. Beberapa media yang 

dikhususkan sebagai penunjang proses belajar siswa tunanetra yaitu:   

1. Huruf Braille 

Anak tunanetra menggunakan huruf braille untuk membaca dan 

menulis. Huruf braille didefinisikan sebagai "kumpulan titik-titik 

timbul yang disusun sebagai pengganti huruf biasa bagi 

penyandang tunanetra"(Mardiyah & Marlina, 2024). Huruf braille 

terdiri dari enam titik: dua di posisi vertikal dan tiga di posisi 

horizontal. Untuk membantu anak membaca dan menulis braille, 

satu jari dapat menutup semua titik yang ditimbulkan. Anak-anak 

tunanetra belajar menggunakan huruf latin yang dibuat timbul 

sebelum ditemukan huruf braille. Namun, metode ini kurang 

efektif dan efisien (Mardiyah & Marlina, 2024). 

2. Kamera    Khusus    untuk    Tunanetra 

Chueh Lee dari Samsung China adalah pencipta kamera tunanetra 

ini. Nama kamera ini adalah touch sight. Kamera ini memiliki 

layar braille yang dapat disesuaikan yang menampilkan gambar 

timbul di permukaan dalam bentuk tiga dimensi. Kamera ini 

bekerja di jidat pengguna. Dengan menekan tombol shutter, 

kamera ini dapat merekam suara selama tiga detik. Suara ini 

membantu pengguna menyesuaikan foto (Kosasih, 2012). 

3. Mesin Baca Kurzweil 

Mesin ini memiliki kemampuan untuk membaca buku yang 

tercetak dan mengeluarkan suara dari huruf-huruf yang dibaca. 

Mesin ini juga dapat membaca buku dari awal hingga akhir atau 

mengulang kata, kalimat, dan paragraf secara berulang. 

4. Optacon 

Alat yang disebut Optacon memiliki kemampuan untuk 

mengubah tulisan menjadi getaran. Optacon terdiri dari satu 

kamera dengan elemen photosensitive yang terhubung ke 

susunan sandi raba yang sesuai dengan huruf tertentu. Saat 
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kamera memindai huruf tertentu, ia menghasilkan pola getaran 

yang dapat dirasakan dengan meraba. 

5. Reglet  

Untuk memungkinkan anak tunanetra menulis, diperlukan alat 

khusus. Alat khusus ini disebut reglet.  

6. Mesin Ketik Braille 

Mesin    ketik    braille    atau sebutan lainnya adalah keyboard 

khusus yang digunakan untuk tunanetra dalam proses 

pembelajaran dan mengasah keahliannya.  

7. Papan Hitung dan Sempoa  

Siswa tunanetra juga membutuhkan papan hitung dan sempoa 

belajar menghitung. Bulir-bulir pada sempoa memberikan 

kemudahan siswa tunanetra belajar berhitung (Fatkhurrahman, 

2020). 

8. Buku Bicara (Digital Talking Book) 

Digital talking books adalah alat yang memungkinkan pembaca 

menikmati suara suara yang dibacakan dari buku. Mereka juga 

memungkinkan pembaca melewati beberapa teks untuk mencari 

topik atau kata tertentu. Buku-buku dioperasikan melalui 

pemutar buku digital berbicara yang memiliki beberapa tombol 

kontrol yang memungkinkan pembaca bergerak melalui teks di 

dalamnya. 

9. Termoform 

Termoform adalah sebuah mesin yang dapat menggandakan 

bahan baca dengan menggunakan kertas khusus yang disebut 

dengan braillon. 

10. Telesensory 

Telesensory    adalah    alat yang   dipakai sebagai alat pembesar 

huruf agar terbaca oleh siswa dengan tunanetra low vision. 
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Pendahuluan 

Pada hakikatnya anak terlahir di dunia pasti memiliki masalah. Akan 

tetapi masalah yang dihadapi oleh anak-anak berbeda antara satu 

dengan yang lain. Masalah pertama yang biasanya dihadapi oleh 

seorang anak banyak terkait dengan masalah perkembangan. Masalah 

perkembangan ini dapat berupa gangguan perkembangan maupun 

proses perkembangan anak itu sendiri. Fase-fase perkembangan yang 

harus dilalui oleh anak tidak semua berjalan dengan tugas 

perkembangan mereka sebagaimana mestinya. Hal demikianlah yang 

memunculkan adanya masalah pada anak.  

Seorang guru terutama guru pendidikan khusus atau yang 

berhubungan langsung dengan anak-anak yang memiliki masalah 

perkembangan harus mengetahui karakteristik anak yang memiliki 

kelainan dalam hal ini adalah disabilitas fisik. Dengan mengetahui 

kebutuhan anak disabilitas fisik akan membantu guru dalam 

mengetahui kebutuhan belajar anak tersebut. Dengan demikian guru 

dapat mengarahkan siswa dengan mudah dalam kegiatan 

pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas. Hal ini juga dapat 

dijadikan dasar/patokan seorang guru membuat rencana bimbingan 

individu agar anak disabilitas fisik yang bersangkutan dapat tetap 

mengembangkan potensi, minat, dan bakat yang mereka punyai tanpa 

terhalang kendala fisik mereka sebagai penyandang disabilitas fisik. 

Disabilitas fisik biasa disebabkan oleh faktor genetik, faktor bawaan, 

maupun kecelakaan. 

Masalah-masalah tersebut dapat mengakibatkan gangguan fisik. 

Selain itu ada juga gangguan fisik yang menjadi bagian dari 

alarm/peringatan bahwa seseorang telah mengalami gangguan saraf. 

Hal ini dapat kita lihat pada penderita stroke, mereka mengalami 

kekakuan, tidak bisa digerakkan anggota badan tertentu. Adanya 

kesulitan dalam mengkoordinasikan anggota tubuh/alat gerak juga 

dapat berakar dari gangguan saraf. Jika gangguan-gangguan ini tidak 

segera diatasi dengan baik, maka akan mengakibatkan masalah yang 

lebih kompleks dalam perkembangan anak baik perkembangan fisik 

maupun saraf anak, atau berkembang ke gangguan perkembangan 

lain. Sehingga ketika guru di sekolah diharapkan mereka memahami 
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yang normal mengenai gangguan disabilitas fisik yang dialami oleh 

temannya, mengapa tidak berfungsi dengan baik, dan lebih 

memberikan penekanan pada apa yang dapat dilakukan oleh teman-

teman yang lain; h) mempraktekkan soalah-olah mengalami 

disabilitas fisik sehingga dapat memahami kondisi anak dilihat dari 

perspektif anak disabilitas fisik; i) bekerja sama dengan pihaklain 

seperti terapis, dokter, psikolog, atau personal lain yang dapat 

memberikan layanan khusus seperti intervensi awal atau terapi 

kepada anak disabilitas fisik; j) jika anak dengan gangguan disabilitas 

fisik tidak dapat menggunakan peralatan bermain dengan baik seperti 

anak normal maka dapat diagendakan melakukan kegiatan outdoor 

dengan melakukan aktivitas bermain yang sekiranya mudah 

dilakukan, seperti meniup balon/gelembung sabun, dan lainnya. 

Menurut Lewis (2017), dalam rangka mengakomodasi kebutuhan 

fisik siswa, maka perlu mengubah kegiatan/aktivitas siswa dan juga 

prosedur di kelas (modifikasi kurikulum). Siswa yang mengalami 

disabilitas fisik kemungkinan besar memerlukan bantuan. Akan tetapi 

sebagai pengajar kita dapat memberikan kesempatan kepada mereka 

untuk belajar mandiri dengan melakukan aktivitas mandiri namun 

tetap ada pendampingan dan pengawasan dari guru. Terkadang guru 

atau teman dari anak disabilitas fisik terlalu cepat memberikan 

bantuan yang sebenarnya mereka bisa melakukan sendiri tanpa 

bantuan. Mereka butuh waktu lima menit untuk bisa memakai jaket 

tanpa bantuan, akan tetapi dengan kita memberikan bantuan maka 

cukup satu menit waktu yang digunakan, akan tetapi anak menjadi 

kurang mandiri dan akhirnya mengandalkan bantuan dari orang lain. 

Jika hal ini terus-menerus dilakukan maka anak disabilitas fisik tidak 

akan tumbuh menjadi anak yang tangguh dan mandiri. Sejatinya 

mereka bisa karena mereka berlatih, sedangkan bantuan dari orang 

lain justru menjadi penghambat dalam proses pembelajaran mereka. 

 

Tabel 9.1: Strategi Pengajaran untuk Anak Disabilitas Fisik 

No. Strategi Keterangan 
1 Adanya evaluasi baik ke 

sekolah maupun kelas 
mudah diakses atau 
masih ada kendala  

Perlu dirancang sedemikian rupa agar 
aksesibilitas siswa mudah baik di sekolah 
maupun ruang kelas. Jika memiliki lantai 
lebih dari 1, usahakan akses untuk ke lantai 
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 atas tidak hanya lewat tangga namun juga 
dilengkapi dengan akses lain seperti 
turunan yang mudah untuk dilalui kursi 
roda atau ada lift khusus anak disabilitas 
fisik. 

2  Ruang kelas harus 
diatur sedemikian rupa 
dengan 
mempertimbangkan 
mobilitas. 

Sekolah harus memastikan bahwa ruang 
kelas yang disediakan cukup digunakan 
pergerakan jika anak menggunakan kursi 
roda, kruk, atau alat bantu yang lain 
sehingga anak tidak kesulitan jika ingin 
berpindah dari satu tempat ke tempat lain 
dalam satu ruangan kelas. 

3 Usahakan semua area 
yang ada di sekolah, 
fasilitas umum sekolah 
maupun fasilitas yang 
ada di ruang kelas 
mudah dan dapat 
diakses siswa. 

Yang termasuk hal ini antara lain: rak buku, 
papan tulis, rak sepatu, rak jas hujan, rak 
helm, loker siswa, papan bulletin, 
laboratorium seni dan bahasa, laboratorium 
biologi/fisika, dan lain-lain. 
 

4 Adanya pertimbangan 
dalam penempatan 
duduk siswa di kelas 

Siswa dengan disabilitas fisik kemungkinan 
memerlukan meja khusus maupun kursi 
khusus ketika berada di dalam kelas.  

5 Adanya ruang atau 
tempat khusus untuk 
menyimpan alat bantu 
siswa  

Tempat khusus ini digunakan untuk 
menyimpang kruk dimana letak 
penyimpanan mudah dijangkau oleh yang 
bersangkutan tanpa mengakibatkan bahaya 
untuk diri sendiri maupun orang lain.  

6 Penyimpanan peralatan 
khusus dalam kondisi 
baik dan dicek secara 
berkala. 

Hal ini seperti pengecekan kursi rodi secara 
rutin agar mengetahui kelayakan alat 
tersebut. 

7 Usahakan kursi yang 
disediakan untuk 
disabilitas fisik di ruang 
kelas adalah kursi yang 
memiliki roda. 

Hal ini dapat membantu siswa dalam 
mengakses peralatan kerja di dalam ruang 
kelas.  

8 Menyediakan meja yang 
memiliki ruang 
penyimpanan terbuka  

Ketika ruang penyimpanan terbuka, maka 
siswa akan lebih mudah dalam menyimpan 
peralatannya seperti pensil, penghapus, 
kotak kecil, bolpoin, sehingga menjaga agar 
tetap dekat dengan alat-alat tersebut saat 
mengerjakan sesuatu di meja kelas.  

Sumber: Lewis (2017) 
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Gambar 9.1: Anak Penyandang Disabilitas Fisik 

Sumber: bing.com 
 

 

Kesimpulan 

Anak dengan gangguan fisik atau anak disabilitas fisik merupakan 

anak yang secara Gerakan mengalami hambatan atau gangguan, baik 

berupa fungsi, bentuk, kelengkapan, maupun ukurannya. Anak dengan 

gangguan disabilitas fisik ini dapat diartikan bahwa anak mengalami 

kehilangan fisik baik Sebagian maupun keseluruhan fisiknya, hal ini 

dapat dilihat dari fungsi tubuh anak dalam melakukan kegiatan gerak 

(motorik). Kegiatan gerak/motorik yang dimaksud dapat berupa 

kegiatan duduk, berdiri, berjalan, berlari, motorik halus, pergerakan 

tangan, berbicara, dan lainnya. Strategi pengajaran yang dapat 

dilakukan oleh guru terhadap anak disabilitas fisik yaitu dengan cara 

modifikasi kurikulum yaitu dengan mengubah kegiatan/aktivitas 

siswa dan juga prosedur di kelas. 

 

 

 

**************** 
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Pengertian Gangguan Disabilitas Intelektual 

Intellectual Disability Disorder atau gangguan disabilitas intelektual 

merupakan kondisi seorang individu yang memiliki kekurangan 

secara signifikan pada aspek intelektual yang terlihat dari mental age 

anak jauh dari chronological age pada anak serta IQ < 70. Gangguan 

disabilitas intelektual terjadi saat masa bertumbuhnya anak hingga 

mencapai usia 18 tahun ditandai dengan deficit terhadap dua atau 

lebih keterampilan. Pertama keterampilan adaptif seperti deficit, 

kemandirian atau bantu diri, komunikasi, kedua keterampilan 

akademik, dan lain-lain (Wahyu, 2023).  

Disabilitas intelektual merupakan salah satu gangguan yang 

memiliki keterbatasan signifikan pada fungsi intellectuality (belajar, 

menalar, problem solving, dll) dan adaptive behaviour yang digunakan 

untuk aktivitas sehari-hari seperti keterampilan sosial yang sudah 

berlangsung sebelum anak berusia 18 tahun (American Association on 

Intellectual & Developmental Disabilities, 2010). 

Disabilitas intelektual merupakan keterbatasan yang dimiliki 

anak pada setiap aspek perkembangannya mulai dari fungsi 

intellectuality dan fungsi adaptive seperti hambatan dalam 

berkomunikasi, life skill, akademik, dll yang dialami anak sejak kecil 

sebelum berusia 18 tahun. Gangguan disabilitas intelektual ditandai 

dengan kecerdasan intelektual atau skor IQ dibawah rata-rata < 70.  

 

Klasifikasi Gangguan Disabilitas Intelektual  
Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorder Edition (DSM-V) 

(APA, 2013) mengemukakan klasifikasi gangguan disabilitas 

intelektual dalam beberapa tingkat keparahan berdasarkan fungsi 

adaptive¸ yakni sebagai berikut: 

 

Tabel 10.1: Kategori Disabilitas Intelektual 

Kategori Keterangan IQ 
Ringan 55-70 
Sedang 40-55 
Berat 25-40 
Sangat berat  < 25  

Sumber: Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorder Edition (DSM-
V) (APA, 2013) 
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2. Terapi Perilaku 

Terapi perilaku dengan teknik positive reinforcement merupakan 

proses terjadinya penguatan dari perilaku operan yang dapat 

membuat perilaku tersebut berulang atau menghilang sesuai 

dengan keinginan (Sari, 2016). 

3. Contextual Teaching and Learning (CTL) 

      Contextual teaching and learning atau strategi pembelajaran 

kontekstual merupakan pembelajaran akan pemahaman dan 

kemampuan akademik dalam berbagai konteks nyata untuk 

memecahkan masalah yang bersifat simulative atau nyata. Strategi 

CTL dapat membantu siswa dengan disabilitas intelektual 

khususnya keterbatasan untuk mengingat informasi. Adanya 

wujud nyata dari pengalaman yang diberikan dapat 

mempermudah pemahaman anak disabilitas intelektual. 

4. Positive Behavior Support  

      Positive Behavior Support (PBS) merupakan salah satu pendekatan 

modifikasi dan manajemen perilaku yang penerapannya berfokus 

untuk melatih perilaku positif sesuai dengan konteks sosial (Kirk, 

et al, 2009). Tujuan PBS agar perilaku bermasalah dapat berkurang 

dan menghilang tergantikan dengan perilaku positif yang akan 

meningkat. Hasil dari PBS akan dapat diterapkan secara bertahap 

dan terus-menerus pada situasi sosial yang lebih besar. Beberapa 

prinsip yang dilakukan saat melaksanakan PBS, yakni: 

a. Menekankan pada perilaku yang nampak dan digunakan 

sebagai indikator bahwa anak telah mempelajari perilaku dan 

menerapkannya. 

b. Perilaku bisa dipelajari dan dipengaruhi oleh peraturan yang 

ada.  

c. Mempertimbangkan dan memanfaatkan potensi lingkungan 

yang fisik dan nonfisik sekitar anak untuk pembelajaran. Selain 

itu, strategi sistematik dan individual dengan pemberian 

positive reinforcement dan tidak memberikan hukuman menjadi 

fokus PBS (Baehr 2017; Carmichael 1993). 

5. Modifikasi Perilaku 

      Adapun intervensi yang efektif dalam meningkatkan kemampuan 

anak dengan disabilitas intelektual yaitu dengan menggunakan 
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prinsip-prinsip modifikasi perilaku (Kazdin, 2013). Modifikasi 

perilaku merupakan strategi yang bertujuan mengurangi perilaku 

maladaptive lalu meningkatkan perilaku adaptive. Fungsi dari 

teknik modifikasi perilaku dipakai untuk meningkatkan 

keberfungsian perilaku sehari-hari (Martin & Pear, 2015). Adapun 

strategi dari teknik modifikasi perilaku yang dapat digunakan, 

yaitu: 

a. Modelling, yaitu teknik intervensi yang dilakukan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan interaksi 

sosial. Modelling dapat digunakan juga dengan behavior therapy 

yang dapat memudahkan individu untuk mempelajari 

perubahan perilaku.  

b. Remedial teaching, yaitu system pembelajaran yang dilakukan 

oleh seorang guru agar anak dapat mengembangkan diri secara 

optimal melalui situasi yang diciptakan hasilnya anak dapat 

meningkatkan kuantitas dan kualitas yang dimilikinya untuk 

menguasai pelajaran (Lidi, 2018).   
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Pengelolaan Kelas 

Pengelolaan kelas apabila ditinjau dari bahasa memiliki dua suku kata, 

yaitu “pengelolaan dan “kelas”. Salman (2011) Pengelolaan 

merupakan terjemahan dari kata management berasal dari kata “to 

manage” yang memiliki makna mengatur, melaksanakan, mengelola, 

mengendalikan, dan memperlakukan. Pengelolaan dapat diartikan 

sebagai proses atau kerangka berpikir dalam sebuah pekerjaan yang 

memiliki fungsi untuk menyelenggarakan, ketatalaksanaan 

penggunaan sumber daya secara efektif agar tujuan yang diharapkan 

dapat berjalan lancar, efektif dan efisien. Sedangkan istilah kelas 

dalam arti sempit yaitu ruangan yang dibatasi oleh empat sisi dinding. 

Selain itu kelas juga diartikan sebagai suatu ruangan pembelajaran 

yang mampu menampung sekelompok siswa yang akan melakukan 

kegiatan belajar bersama. Sedangkan Rusdie (2011) menjelaskan 

bahwa kelas adalah suatu kelompok manusia yang melakukan 

kegiatan belajar bersama dengan mendapat pengajaran dari seorang 

guru.  

Pengertian pengelolaan kelas juga disampaikan oleh beberapa 

pakar, antara lain Weber.  W. A. (1988), mendefinisikan pengelolaan 

kelas sebagai “complex of teaching behavior of teacher efficient 

instruction” yang bermakna segala usaha yang diarahkan untuk 

mewujudkan suasana belajar yang efektif dan menyenangkan serta 

memotivasi murid agar dapat belajar dengan baik. Johnson dan Bany, 

(1970) mengungkapkan pengelolaan kelas adalah keterampilan yang 

harus dimiliki guru dalam memutuskan, memahami, mendiagnosis 

dan kemampuan bertindak menuju perbaikan suasana kelas terhadap 

aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan kelas seperti 

sifat kelas, pendorong kekuatan kelas, situasi kelas, tindakan seleksi 

dan kreatif. Sedangkan Sulaeman (2009) mendefinisikan pengelolaan 

kelas sebagai serangkaian perilaku guru dalam upaya menciptakan 

dan memelihara kondisi kelas yang memungkinkan peserta didik 

dalam mencapai tujuan belajar secara efisien. Mulyasa mendefinisikan 

pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk menciptakan 

iklim pembelajaran kondusif dan mengendalikannya jika terjadi 

gangguan dalam pembelajaran.  
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Selain memiliki manfaat modifikasi yang telah dipaparkan di atas, 

modifikasi lingkungan belajar juga mampu memfasilitasi dengan 

berbagai kegiatan langsung, tidak semata-mata terfokus pada 

kegiatan akademik, akan mendorong anak senang terlibat dalam 

kegiatan belajar.  
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Pendahuluan 

Teknologi asistif mencakup berbagai alat dan perangkat yang 

dirancang untuk membantu individu dengan kebutuhan khusus dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari terutama dalam dunia pendidikan. 

Dalam konteks pendidikan tersebut, teknologi berperan penting 

mengatasi berbagai hambatan yang dihadapi oleh anak berkebutuhan 

khusus dan memungkinkan untuk mengakses materi pembelajaran 

dengan lebih mudah dan berpartisipasi aktif dalam kelas (Muhammad 

Nurrohman Jauhari et al., 2024). Penggunaan teknologi asistif yang 

tepat dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, di mana 

setiap anak, tanpa memandang keterbatasan fisik atau kognitif, 

memiliki kesempatan yang sama untuk belajar dan berkembang. 

Penerapan teknologi asistif berupa software pembaca layar, yang 

dirancang untuk membantu siswa tunanetra atau yang mempunyai 

gangguan penglihatan (Nur’aisah, Halawati and Destiyanti, 2022). 

Software mengubah teks yang muncul di layar komputer menjadi 

suara, di mana memungkinkan siswa untuk mengikuti pelajaran yang 

disampaikan melalui bahan digital. Perangkat komunikasi alternatif, 

seperti aplikasi atau alat yang mendukung komunikasi augmentatif, 

sangat penting bagi anak tertentu dengan gangguan bicara. Perangkat 

memungkinkan untuk berkomunikasi dengan guru dan teman sekelas, 

sehingga berpartisipasi penuh dalam kegiatan belajar mengajar. 

Teknologi asistif mencakup berbagai alat bantu dengar untuk 

siswa tunarungu, yang memungkinkan untuk mendengar instruksi 

guru dan berinteraksi dengan teman sebaya (Adriyanto et al., 2021). 

Alat bantu mobilitas, seperti kursi roda elektrik atau walker, juga 

termasuk dalam kategori ini, yang memungkinkan siswa dengan 

gangguan mobilitas untuk bergerak lebih bebas di lingkungan sekolah. 

Keberadaan teknologi asistif ini bukan hanya tentang memberikan 

akses ke pendidikan, tetapi tentang meningkatkan kemandirian anak 

dalam proses belajar-mengajar, memberikan rasa percaya diri, dan 

kemampuan untuk berinteraksi dalam komunitas sekolah. 

Teknologi asistif menawarkan banyak manfaat dan implementasi 

di sekolah yang sering kali menghadapi berbagai tantangan, seperti 

biaya yang tinggi, kurangnya pemahaman, dan pelatihan bagi guru 



Teknologi Asistif Dalam Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 

 

178 Norbertus Tri Suswanto Saptadi 

dalam penggunaan teknologi ini, serta keterbatasan akses terhadap 

perangkat teknologi terbaru. Adaptasi teknologi ke dalam kurikulum 

pendidikan juga memerlukan waktu dan dukungan dari berbagai 

pihak, termasuk keluarga dan pemerintah (Aslan, 2017). Kerjasama 

yang kuat antara semua pihak yang terlibat sangat diperlukan untuk 

memastikan bahwa setiap anak berkebutuhan khusus memanfaatkan 

teknologi asistif secara optimal, sehingga dapat menikmati pendidikan 

yang setara dan berkualitas. 

 
Gambar 12.1: Teknologi Asistif 

Sumber: https://unair.ac.id/teknologi-asistif-untuk-meningkatkan-akses-terhadap-informasi-bagi-

mahasiswa-disabilitas-penglihatan/ 

 

Jenis-Jenis Teknologi Asistif 

Terdapat berbagai jenis teknologi asistif yang dapat dimanfaatkan 

dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus yang tergantung pada 

kebutuhan individual setiap anak. Beberapa contoh, meliputi:  

1. Perangkat Bantu Dengar 

Perangkat bantu dengar merupakan teknologi asistif yang 

dirancang untuk membantu individu dengan gangguan 

pendengaran dalam memahami suara di sekitar, termasuk 

percakapan dan instruksi di kelas. Perangkat bekerja dengan 

memperkuat suara, sehingga pengguna dapat mendengar dengan 

lebih jelas. Di dalam lingkungan pendidikan, perangkat bantu 

dengar menjadi alat penting bagi anak-anak tunarungu atau yang 

mempunyai gangguan pendengaran untuk dapat berpartisipasi 



Teknologi Asistif Dalam Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 

 

184 Norbertus Tri Suswanto Saptadi 

 
Gambar 12.2: Human Computer Interface 

Sumber: https://unair.ac.id/human-computer-interface-untuk-mengendalikan-perangkat-

teknologi-asistif/ 

 

 

Manfaat Teknologi Asistif dalam Pembelajaran 
Penggunaan teknologi asistif dalam pendidikan memberikan dampak 

yang signifikan dalam meningkatkan aksesibilitas dan kualitas 

pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus (Indah Wulandari and 

Nova Estu Harsiwi, 2024). Dengan teknologi asistif, hambatan fisik, 

sensorik, atau kognitif yang mungkin menghalangi proses belajar akan 

dapat diatasi serta memungkinkan anak untuk mengakses materi 

pembelajaran secara lebih efektif.  

Anak tunanetra dapat menggunakan software pembaca layar 

untuk mengakses buku teks digital, sementara anak dengan gangguan 

pendengaran dapat memanfaatkan perangkat bantu dengar untuk 

memahami instruksi guru dengan lebih baik. Teknologi asistif 

membantu menjembatani kesenjangan dalam akses pendidikan, dan 

memastikan bahwa setiap anak mempunyai kesempatan yang sama 

untuk belajar dan berkembang. 

Selain dapat membantu akses terhadap materi pembelajaran, 

keberadaan teknologi asistif akan berperan penting dalam upaya 

meningkatkan kemandirian anak berkebutuhan khusus. Perangkat 

seperti komunikasi augmentatif dan alternatif (AAC) memungkinkan 

anak yang merasa kesulitan berbicara akan dapat berkomunikasi 

secara mandiri dengan tanpa selalu mengandalkan orang lain.  
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Gambar 12.3: Manfaat Penggunaan Teknologi Asistif 

Sumber: https://acenesia.com/manfaat-penggunaan-teknologi-asistif-dalam-pembelajaran-

anak-berkebutuhan-khusus/ 

 

Tantangan Implementasi Teknologi Asistif 
Teknologi asistif telah menawarkan berbagai manfaat yang sangat 

signifikan bagi anak berkebutuhan khusus, namun dalam 

implementasi di lingkungan pendidikan tidak terlepas dari berbagai 

tantangan belajar-mengajar (Suwahyo, Setyosari and Praherdhiono, 

2022). Salah satu tantangan terbesar adalah biaya yang relatif tinggi 

untuk memperoleh dan memelihara teknologi yang digunakan.  

Perangkat teknologi asistif sering kali memiliki harga yang mahal, 

terutama untuk alat-alat dengan teknologi modern seperti perangkat 

bantu dengar atau software pembaca layar. Biaya untuk pembaruan 

perangkat lunak, perbaikan, pemeliharaan, dan pelatihan bagi 

pengguna juga perlu menjadi dipertimbangkan. Bagi sekolah dengan 

anggaran terbatas akan membuat menjadi hambatan tertentu yang 

serius dalam menyediakan akses yang memadai terhadap teknologi 

asistif bagi semua siswa yang membutuhkannya. 

Tantangan yang sering dihadapi penggunaan adalah kurangnya 

pelatihan dan dukungan bagi guru dalam penggunaan teknologi asistif 

(Hata et al., 2023). Meskipun perangkat sudah tersedia, jika guru tidak 

memiliki pemahaman yang cukup tentang cara menggunakan atau 

mengintegrasikannya ke dalam proses pembelajaran, maka manfaat 

dari teknologi ini tidak akan optimal.  
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Pendahuluan 

Setiap anak yang dilahirkan kedunia ini adalah anugrah dan memiliki 

potensi. Allah telah menciptakan manusia dengan sebaik-baiknya. 

Sebagaimana dalam Al-Qur’an Surat At-Tiin ayat 4:  

قَدْ 
َ
نَاْْل ق 

َ
سَانَْْخَل

 
اِن
 
ْ ْال سَنِْْفِي  ح 

َ
م ْ ْا وِي 

ْتَق 
“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya”. 

  Orang tua berkewajiban membimbing, memberi suri tauladan, 

mengarahkan, memotivasi, memfasilitasi kebutuhannya dengan tepat 

terutama pendidikannya, agar potensi jati dirinya berkembang, sesuai 

bakat minatnya serta terarah kepribadiannya. Rasulullah SAW 

bersabda: ”Dua hal yang menjamin keberhasilan seorang anak dalam 

mengembangkan kepribadiannya: orang tua yang melahirkannya dan 

lingkungan sekitarnya”. 

  

عن أبي هريرة رضي الله عنه: أن النبيٍ صلى الله عليه وسلم قالٍ: كُلٍ  مَوْلوُْدٍ  

رَانهِ سَانِهٍِ أوٍَْ ينُصَِِّ داَنِهٍِ أوٍَْ يمَُجِِّ يوُْلَدٍُ عَلىٍَ الْفِطْرَةٍِ، فأَبَوََاهٍُ يهَُوِِّ ِ 
 

“Sesungguhnya Abu Hurairah RA berkata, Rasulullah SAW 

bersabda:”Tidak seorang anak dilahirkan kecuali dilahirkan dalam 

keadaan fitrah, maka orang tualah yang menjadikan Yahudi, Nasrani 

atau Majusi”. (Al-Bukhari,1981 :1/239) 

Pendidikan merupakan hal penting yang harus diperhatikan 

orang tua dalam memenuhi kebutuhan anak untuk mencapai 

perkembangan dalam kehidupan individu keluarga, bangsa dan 

agama. Serta menjadi kebutuhan mendasar bagi setiap manusia untuk 

masa depannya. 

 

Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus 
Anak berkebutuhan khusus merupakan anak istimewa,  memiliki 

kendala atas kekurangan yang disandangnya, sehingga memerlukan 

bimbingan dan layanan khusus dalam mengembangkan bakat dan 

minatnya secara akademik  untuk mencapai perkembangan secara 

optimal(Sunardi, 2009)  
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3. Memahami kebutuhan khusus siswa dalam kelasnya melalui 

komunikasi terbuka dengan siswa, orang tua dan pihak terkait 

untuk memastikan setiap individu memperoleh dukungan yang 

diperlukan 

4. Meningkatkan pengembangan profesional guru terkait Pendidikan 

inklusif untuk membantu meningkatkan keterampilan dan 

pemahaman dalam menghadapi tantangan yang mungkin muncul 

di lingkungan Pendidikan inklusif. 

Guru sangat berperan penting sebagai kunci utama keberhasilan 

anak dalam menciptakan lingkungan  belajar yang inklusif serta ramah 

bagi semua anak(Liza et al., 2024). 

 

Kesimpulan 

Setiap anak yang dilahirkan kedunia ini adalah anugrah dan memiliki 

potensi serta keistimewaan. Allah telah menciptakan manusia dengan 

sebaik-baiknya.  

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memiliki 

kendala atas kekurangannya, sehingga memerlukan bimbingan dan 

layanan khusus untuk mengembangkan bakat dan minatnya secara 

akademik  dengan optimal. Diantaranya sebagai berikut : 

1. Kolaborasi dalam menciptakan Pendidikan inklusif 

2. Menerapkan strategi yang efektif dalam menciptakan lingkungan 

belajar inklusif 

3. Bekerjasama dalam menghadapi anak berkebutuhan khusus 

dengan solusi meningkatkan Sumber Daya melalui berbagai 

pelatihan/Workshop. 

4. Sinergi dukungan keluarga dan lingkungan sekolah dalam 

menciptakan lingkungan yang kondusif dan ramah anak. 

Orang tua dan guru berperan penting dalam kerjasama dalam 

menstimulus, memotivasi dan menggali potensi anak dengan 

dukungan yang tepat sesuai kebutuhannya. 

 

 

**************** 
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c. Kesinambungan: Evaluasi harus dilakukan secara berkelanjutan 

untuk memantau perkembangan anak secara teratur dan 

menyesuaikan intervensi jika diperlukan. 

1) Penilaian Berkelanjutan: Mengadakan evaluasi secara 

berkala untuk memantau kemajuan anak dan menyesuaikan 

strategi pendidikan sesuai dengan kebutuhan yang 

berkembang. 

2) Tindak Lanjut: Menggunakan hasil evaluasi untuk membuat 

keputusan yang berkelanjutan tentang pendidikan dan 

dukungan anak. 

d. Kolaborasi: Melibatkan berbagai pihak terkait, termasuk orang 

tua, guru, dan profesional lainnya, dalam proses evaluasi. 

1) Keterlibatan Keluarga: Mengumpulkan informasi dari 

keluarga untuk mendapatkan pandangan yang lebih lengkap 

tentang perkembangan anak di luar lingkungan sekolah. 

2) Kerja Sama Profesional: Bekerja sama dengan psikolog, 

terapis, dan spesialis lain untuk mendapatkan perspektif 

yang beragam tentang kebutuhan dan kemajuan anak. 

 

Model Evaluasi untuk Anak Berkebutuhan Khusus 
Secara umum, model evaluasi bagi anak berkebutuhan khusus, 

terdiri dari model klasik dan model kontemporer. 

1. Model Klasik 

Model evaluasi klasik merujuk pada pendekatan yang telah lama 

digunakan dalam pendidikan dan psikologi untuk menilai 

kemampuan dan kemajuan individu, termasuk anak berkebutuhan 

khusus. Model evaluasi klasik memberikan landasan untuk 

memahami dan menilai individu secara sistematis. Namun, penting 

untuk melengkapi pendekatan ini dengan metode modern yang 

mempertimbangkan berbagai dimensi perkembangan dan 

kebutuhan unik setiap individu. 

2. Model Kontemporer  

Model evaluasi kontemporer dapat digunakan secara terintegrasi 

dengan model klasik untuk menciptakan pendekatan penilaian 

yang lebih holistik dan responsif. Penerapan teknologi, fokus pada 

aplikasi praktis, dan penilaian berkelanjutan merupakan langkah-
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langkah penting dalam modernisasi proses evaluasi, khususnya 

dalam konteks pendidikan dan intervensi anak berkebutuhan 

khusus. 

Model evaluasi kontemporer mencerminkan pendekatan yang 

lebih modern dan holistik dalam menilai individu, termasuk anak 

berkebutuhan khusus. Model ini sering kali mengintegrasikan 

teknologi terbaru, pendekatan berbasis data, dan teori-teori 

perkembangan mutakhir. 

 

Adapun secara lebih spesifik, model-model dalam evaluasi untuk 

anak berkebutuhan khusus diantaranya:  

1. Model Diagnostik 

Menilai kebutuhan spesifik dan kekuatan anak untuk merancang 

intervensi yang tepat. Ini mencakup penggunaan tes diagnostik dan 

penilaian mendalam terhadap keterampilan dan kemampuan anak. 

2. Model Formatif 

Mengumpulkan data secara terus-menerus untuk menilai 

perkembangan anak dan efektivitas strategi pengajaran. Evaluasi 

formatif berfokus pada umpan balik yang berkelanjutan dan 

penyesuaian intervensi. 

3. Model Sumatif 

Menilai pencapaian akhir anak terhadap tujuan pendidikan yang 

ditetapkan. Evaluasi sumatif biasanya dilakukan pada akhir 

periode tertentu untuk mengevaluasi hasil akhir dari pendidikan 

anak. 

4. Model Portofolio 

Mengumpulkan contoh pekerjaan anak sepanjang waktu untuk 

menilai perkembangan dan pencapaian mereka. Model ini 

memberikan gambaran menyeluruh tentang kemajuan anak dalam 

berbagai aspek. 

 

Metode Evaluasi dan Penilaian  

Metode evaluasi dan penilaian untuk anak berkebutuhan khusus 

(ABK) sangat penting untuk memahami kebutuhan dan potensi 

mereka. Berikut adalah beberapa metode yang umum digunakan: 

(Gargiulo: 2021) 
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1. Tantangan 

a. Variabilitas Kebutuhan: ABK memiliki spektrum kebutuhan 

yang luas, sehingga metode evaluasi yang sama tidak selalu 

efektif. 

b. Ketidakakuratan Diagnostik: Penilaian yang tidak tepat bisa 

menghasilkan diagnosis yang salah, mengarah pada intervensi 

yang tidak sesuai. 

c. Keterbatasan Sumber Daya: Kurangnya akses ke profesional 

terlatih dan alat evaluasi yang tepat di beberapa daerah. 

d. Stigma dan Persepsi Negatif: Keterbatasan dari masyarakat 

yang mungkin mempengaruhi cara orang tua atau guru 

mendukung evaluasi. 

e. Kesulitan Komunikasi: Anak dengan gangguan komunikasi 

mungkin sulit dievaluasi secara akurat. 

f. Faktor Lingkungan: Lingkungan keluarga dan sekolah yang 

tidak mendukung bisa mempengaruhi hasil evaluasi. 

 

2. Solusi 

a. Pendekatan Multidisipliner: Libatkan berbagai profesional 

(psikolog, terapis, guru) dalam proses evaluasi untuk 

mendapatkan pandangan yang lebih komprehensif. 

b. Pelatihan untuk Tenaga Profesional: Memberikan pelatihan 

yang lebih baik bagi guru dan profesional terkait tentang cara 

melakukan evaluasi yang efektif dan sensitif. 

c. Penggunaan Alat Evaluasi yang Beragam: Mengadopsi 

berbagai metode evaluasi (observasi, portofolio, wawancara) 

untuk menciptakan gambaran yang lebih lengkap tentang 

anak. 

d. Pendidikan untuk Keluarga dan Masyarakat: Menyediakan 

informasi dan dukungan kepada keluarga untuk mengurangi 

stigma dan meningkatkan pemahaman tentang ABK. 

e. Adaptasi dalam Komunikasi: Gunakan metode komunikasi 

alternatif (seperti gambar atau teknologi asistif) untuk 

membantu anak mengekspresikan diri mereka selama 

evaluasi. 
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f. Fokus pada Lingkungan: Melibatkan orang tua dan sekolah 

dalam proses evaluasi untuk memastikan bahwa konteks 

lingkungan anak diperhitungkan. 

g. Monitoring Berkelanjutan: Lakukan evaluasi secara berkala 

untuk memantau perkembangan anak dan mengubah 

pendekatan jika diperlukan. 

Dengan pendekatan yang tepat, tantangan dalam evaluasi anak 

berkebutuhan khusus dapat diatasi, sehingga memberikan intervensi 

yang lebih efektif dan mendukung perkembangan mereka. 

 

 

 

*************** 
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